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ABSTRACT

This cmmunity savice pragram ains to strenghen canmunity partidpation thraugh an Integrated Mutual Cagparation Pragram in Plunbungan
Villags SukadmnoSubDistrict. The main prdlemaddressed is the dedine in residants’ invdveament in mutual cocparation adivities and the absence d
wdl-aginized and sustainaHe dlative adians. The pragram employed a canmunity aginizing appreach that carbined partidpatary education with
diret dlativeadicn in thefidd. A divities ware inplarented in two nmain stages: sadalization and material ddivery aonduded an Octdber 14 and 28,
2023, fdlowed by a cammunity deanup and mutual cogparation adtivity an Novarbar 11, 2023. The pragram invdved 35 residants o Plunbungan
V illage who adivdy partidpated in the planning pragss, priaity area mapping inplanatation d adivities, and jdnt evaluation. The results
danonstrate a significant improiemant in partidpants’ undarstanding and readiness to engage in mutual caoparatian, inareasing fram apprakinmatdy
30% priar tothe pragram to 75% after its implanatation. Begond inproving enviranmental conditians, the pragram also antributed to sadal dange
by enhandng dlative anareness, strenghening canmmunity canmunicatian, and fotaing residents’ commitmant to sustaining mutual cgperation
adivities indegpendently and cntinuawsly.

Keywords: mutual cparation, canmunity partidpation, comnunity arginizing cmnmunity sevice

ABSTRAK

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat partisipasi warga melalui Program Gotong Royong Terpadu di
Desa Plumbungan, K ecamatan Sukodono. Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat adalah menurunnya keterlibatan warga
dalam kegjatan gotong royong serta belum terorganisasinya aksi kolektif secara berkelanjutan. Metode pengabdian yang
digunakan adalah pendekatan pengorganisasian komunitas dengan mengombinasikan edukasi partisipatif dan aksi langsung di
lapangan. Kegjatan dilaksanakan melalui dua tahap utama, yaitu sosialisasi dan pemberian materi yang dilakukan pada tanggal 14
dan 28 Oktober 2023, serta praktik kerja bakti gotong royong pada tanggal 11 November 2023. Subjek pengabdian melibatkan
35 warga Desa Plumbungan yang berpartisipasi aktif dalam proses perencanaan, pemetaan lokasi prioritas, pelaksanaan kegjatan,
hingga evaluasi bersama. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan kesiapan partisipasi warga dari
sekitar 30% sebelum kegjatan menjadi 75% setelah kegiatan. Selain menghasilkan perbaikan kondisi lingkungan, program ini juga
mendorong perubahan sosial berupa meningkatnya kesadaran kolektif, komunikasi antarwarga, dan komitmen masyarakat untuk
melanjutkan kegiatan gotong royong secara mandiri dan berkelanjutan.

Kata kunci: gotong royong, partisipasi warga, pengorganisasian komunitas, pengabdian masyarakat
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1. PENDAHULUAN

Gotong royong merupakan salah satu bentuk modal sosial yang telah mengakar kuat dalam
kehidupan masyarakat Indonesia dan berperan penting dalam menjaga kohesi sosial, solidaritas, serta
partisipasi warga dalam pembangunan lingkungan (Upa et al, 2023; Hamzah et al, 2023). Dalam konteks
pembangunan berbasis masyarakat, gotong royong tidak hanya dimaknai sebagai aktivitas kerja bersama,
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tetapi juga sebagai sarana membangun kesadaran kolektif, tanggung jawab sosial, dan rasa memiliki
terhadap lingkungan tempat tinggal (Kurnia et al, 2023). Namun demikian, berbagai studi pengabdian
masyarakat menunjukkan bahwa praktik gotong royong di sejumlah wilayah mengalami penurunan
partisipasi akibat perubahan pola hidup masyarakat, kesibukan individu, serta berkurangnya ruang interaksi
sosial warga (Pratiwi et al, 2023; Kholish et al, 2023).

Partisipasi masyarakat merupakan unsur kunci dalam keberhasilan program pemberdayaan dan
pembangunan sosial di tingkat desa (Sari et al, 2023). Tingkat partisipasi yang tinggi mencerminkan adanya
kesadaran, kepedulian, dan komitmen warga terhadap permasalahan bersama (Afni et al, 2023). Dalam
kegiatan gotong royong, partisipasi tidak hanya ditunjukkan melalui kehadiran fisik, tetapi juga melalui
keterlibatan aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan (Serungke et al, 2023). Oleh
karena itu, diperlukan upaya edukatif yang sistematis untuk menumbuhkan kembali pemahaman warga
mengenai pentingnya gotong royong sebagai instrumen penguatan sosial dan peningkatan kualitas
lingkungan (Diah, 2021).

Berbagai program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di tingkat desa menunjukkan bahwa
pendekatan terpadu antara sosialisasi nilai-nilai gotong royong dan praktik langsung kerja bakti mampu
meningkatkan partisipasi warga secara signifikan (Sarjana et al, 2022;Khairunnisa et al, 2022). Sosialisasi
berperan dalam membangun kesadaran dan pengetahuan warga, sementara praktik kerja bakti menjadi
media konkret untuk menerjemahkan nilai-nilai tersebut ke dalam tindakan nyata (Rohdiana, 2023).
Pendekatan ini dinilai lebih efektif dibandingkan kegiatan kerja bakti yang bersifat insidental tanpa
pendampingan atau edukasi sebelumnya (Aji et al, 2023).

Desa Plumbungan, Kecamatan Sukodono, merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi
sosial berupa kerukunan warga, namun menghadapi tantangan dalam mempertahankan keberlanjutan
partisipasi gotong royong. Aktivitas kerja bakti masih cenderung bergantung pada inisiatif individu atau
momen tertentu, sehingga partisipasi warga belum optimal dan belum terorganisir secara sistematis.
Kondisi ini sejalan dengan temuan beberapa kegiatan pengabdian masyarakat yang menyebutkan bahwa
lemahnya koordinasi dan minimnya pemetaan kebutuhan lingkungan menjadi faktor penghambat
partisipasi warga (Maliki et al, 2023; Oktavia et al, 2023).

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang dalam bentuk
Program Gotong Royong Terpadu yang menekankan pada edukasi partisipatif dan aksi kolektif. Program
ini dilaksanakan melalui dua tahap utama, yaitu sosialisasi dan penyampaian materi mengenai pentingnya
partisipasi gotong royong, serta praktik kerja bakti warga. Sosialisasi dilakukan sebanyak dua kali pada
tanggal 14 dan 28 Oktober 2023, sedangkan kerja bakti dilaksanakan pada 11 November 2023. K egiatan ini
diikuti oleh 35 warga Desa Plumbungan dan dilaksanakan melalui tahapan persiapan dan koordinasi,
sosialisasi program, survei dan pemetaan lokasi prioritas, kerja bakti warga, serta evaluasi bersama.

Pendekatan partisipatoris yang diterapkan dalam kegiatan ini sejalan dengan hasil pengabdian
masyarakat sebelumnya yang menekankan pentingnya keterlibatan langsung warga dalam setiap tahapan
kegiatan untuk menciptakan rasa kepemilikan dan keberlanjutan program (Rahmawati et al, 2023;
Nurhidayati et al, 2021). Selain itu, evaluasi bersama antara tim pengabdian dan warga menjadi sarana
reflektif untuk mengidentifikasi capaian, kendala, serta peluang pengembangan kegiatan gotong royong ke
depan (Siregar, 2021). Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan partisipasi warga Desa Plumbungan melalui penguatan
nilai gotong royong yang terintegrasi antara edukasi dan praktik lapangan. Program ini juga diharapkan
dapat menjadi model kegiatan pengabdian berbasis partisipasi masyarakat yang aplikatif dan berkelanjutan
di tingkat desa (Sururi et al, 2017; Nursaidah et al, 2023).

2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan pengorganisasian komunitas
(community organizing) dengan menekankan partisipasi aktif warga dalam seluruh tahapan kegiatan, mulai
dari perencanaan hingga evaluasi. Pendekatan ini dipilih untuk memastikan bahwa program gotong royong
yang dilaksanakan tidak bersifat top-down, melainkan tumbuh dari kesadaran dan kebutuhan nyata
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masyarakat setempat. Subjek pengabdian dalam kegjatan ini adalah warga Desa Plumbungan, Kecamatan
Sukodono, dengan jumlah peserta aktif sebanyak 35 orang warga yang terdiri dari perwakilan kepala
keluarga, tokoh lingkungan, dan warga usia produktif. Lokasi pengabdian dilaksanakan di wilayah
pemukiman Desa Plumbungan, khususnya pada area lingkungan yang telah disepakati sebagai lokasi
prioritas kerja bakti, seperti fasilitas umum dan lingkungan sekitar permukiman warga.

Persiapan dan Koordinasi

\ 4

Sosialisasi dan Pemberian Materi ———— Survei dan Pemetaan Potensi

\ 4

Kerja Bakti warga

\ 4

Evaluasi Program

Gambar. 1 Alur Pelaksanaan Pengabdian

Strategi  pelaksanaan kegiatan dirancang secara partisipatoris dan deskriptif, dengan
mengombinasikan pendekatan edukatif dan aksi langsung di lapangan. Strategi edukatif diwujudkan melalui
kegiatan sosialisasi dan penyampaian materi yang menekankan pentingnya partisipasi warga, nilai-nilai
gotong royong, serta peran masyarakat dalam menjaga dan mengelola lingkungan. Sementara itu, strategi
aksi dilakukan melalui keterlibatan langsung warga dalam kegjatan kerja bakti sebagai bentuk implementasi
nyata dari materi yang telah disampaikan. Selama proses berlangsung, tim pengabdian melakukan observasi
partisipatif untuk memahami dinamika keterlibatan warga dan tingkat partisipasi yang muncul dalam
kegiatan.

Tahapan kegiatan pengabdian dilaksanakan secara sistematis dan berkesinambungan. Kegiatan
diawali dengan tahap persiapan dan koordinasi, yang meliputi penyusunan rencana kegiatan, penentuan
jadwal, serta pembagian peran antara tim pengabdian dan warga. Tahap berikutnya adalah pelaksanaan
sosialisasi yang dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pada tanggal 14 dan 28 Oktober 2023, sebagai upaya
membangun pemahaman dan kesadaran warga mengenai pentingnya gotong royong. Setelah sosialisasi,
dilakukan survei dan pemetaan lokasi prioritas secara bersama-sama untuk menentukan area lingkungan
yang membutuhkan penanganan melalui kerja bakti. Selanjutnya, kegiatan kerja bakti dilaksanakan pada 11
November 2023 dengan melibatkan seluruh warga peserta sebagai bentuk aksi kolektif. Tahap akhir berupa
evaluasi bersama dilakukan melalui diskusi reflektif antara tim pengabdian dan warga untuk menilai capaian
kegiatan, mengidentifikasi kendala, serta merumuskan rekomendasi tindak lanjut guna menjaga
keberlanjutan program gotong royong di Desa Plumbungan.

3. HASIL

Proses pendampingan berlangsung dinamis dan berorientasi partisipatoris. Pada tahap sosialisasi
pertama (14 Oktober 2023) tim pengabdian mengawali kegiatan dengan pemaparan konsep nilai gotong
royong, pentingnya partisipasi warga dalam pemeliharaan fasilitas umum, dan pengenalan peran-peran
sederhana dalam kerja bakti. Sosialisasi disajikan secara interaktif dimana ada tanya jawab, studi kasus
singkat dari desa lain, dan pengisian kuesioner awal (pre-test) untuk mengukur pemahaman dan sikap
peserta. Pada sosialisasi kedua (28 Oktober 2023) materi lebih teknis dan aplikatif: teknik pemetaan lokasi
prioritas, manajemen sampah sederhana, prosedur keselamatan kerja bakti, serta cara menyusun pembagian
tugas dan jadwal kerja. Pada fase survei/ pemetaan, warga dibagi ke dalam kelompok kecil untuk melakukan
penilaian lapangan bersama tim; hasil pemetaan inilah yang menjadi dasar penentuan titik kerja bakti.
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Pelaksanaan kerja bakti pada 11 November 2023 dilaksanakan sebagai aksi kolektif yaitu pembersihan
lingkungan, pengangkatan sampah, pembersihan saluran air kecil (got/drainase), dan penataan fasilitas
umum sederhana (membersihkan lahan lapangan bermain, merapikan area pasar lingkungan). Tim
mendampingi pelaksanaan dengan memberikan peralatan sederhana, demonstrasi teknik kerja yang aman,
serta memastikan distribusi tugas berjalan adil.

Gambar. 2 Kegiatan Sosialisasi dan Pemberian Materi

Kegiatan teknis meliputi: (1) pemetaan lokasi prioritas berbasis partisipasi warga (penentuan titik-
titik genangan, lokasi sampah menumpuk, saluran tersumbat), (2) aksi pembersihan dan pengangkutan
sampah (kerja bakti massal), (3) pembersihan dan pengerukan saluran kecil untuk mengurangi genangan air,
(4) penataan ulang fasilitas umum kecil (membersihkan dan merapikan taman kecil atau jalur pejalan), serta
(5) pembentukan kelompok kecil rotasi gotong royong untuk tindak lanjut. Secara manajerial tim
membantu pembuatan daftar tugas harian, pembagian kelompok, dan penjadwalan rotasi. Dalam beberapa
titik, tindakan teknis dilengkapi dengan demonstrasi sederhana (mis. teknik aman mengangkat beban,
pemilahan sampah organik/ non-organik) sehingga warga mendapatkan keterampilan langsung.

£ . .\.

TENT SIDORRIC
o JAWATIMUR

Gambar. 3 Kegiatan Kerja Bakti Warga Desa Plumbungan

Pengukuran menggunakan kuesioner pra-dan-pasca (pre-test dilakukan sebelum sosialisasi 14 Okt;
post-test dilakukan satu minggu setelah kerja bakti, yaitu pertengahan November), observasi partisipatif
selama kegiatan, dan diskusi kelompok terfokus (FGD) pada saat evaluasi. Kuesioner berbasis Likert (1-5)
dengan indikator: (a) pemahaman nilai gotong royong, (b) kesiapan ikut kerja bakti, (¢) kemampuan
memetakan lokasi prioritas, (d) pengetahuan teknis pembersihan, dan (e) komitmen rencana tindak lanjut.
Definisi “pemahaman/ partisipasi cukup/baik” dihitung sebagai persentase responden yang memperoleh
skor [H. Hasil pengukuran menunjukan adanya peningkatan signifikan: sebagaimana tabel ringkasan di
bawah, pemahaman/ partisipasi yang “cukup/baik” meningkat dari sekitar 30% menjadi sekitar 75% setelah
rangkaian kegiatan
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Tabel. 1 Presentase Perubahan Pemahaman Peserta

Post-test (% /

Indikator pengukuran Pre-test (% / n) n

Pemahaman nilai gotong royong 34% (12) 83% (29)
Kesiapan ikut kerja bakti (kesediaan hadir) 29% (10) 71% (25)
K emampuan memetakan lokasi prioritas 206% (9) 74% (26)
Pengetahuan teknis pembersihan & keselamatan kerja 23% (8) 69% (24)
Komitmen tindak lanjut / rencana rotasi 20% (1) 63% (22)
Rata-rata keseluruhan indikator 30% (1D 75% (20)

Secara numerik, terjadi peningkatan rata-rata dari 30% menjadi 75% responden yang masuk
kategori “baik” peningkatan absolut sekitar 45 poin persentase. Peningkatan terkuat terlihat pada indikator
pemahaman nilai (dari 30% [ 75%), menunjukkan efektivitas sesi edukasi dalam membangun kesadaran.
Indikator kesiapan ikut kerja bakti dan kemampuan teknis juga meningkat substansial, yang tercermin pada
kehadiran tinggi dan keterlibatan aktif selama kerja bakti pada 11 November. Observasi lapangan
memperkuat data kuesioner: suasana kerja kolektif, koordinasi kelompok, dan inisiatif pembagian tugas
nyata terlihat selama pelaksanaan.

4. DISKUSI

Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa pendekatan pengorganisasian komunitas yang
mengintegrasikan edukasi partisipatif dan aksi kolektif mampu meningkatkan partisipasi warga secara
signifikan. Peningkatan pemahaman dan kesiapan warga dari sekitar 30% menjadi 75% setelah rangkaian
kegiatan mengindikasikan bahwa sosialisasi yang dilakukan secara bertahap dan kontekstual berperan
penting dalam membangun kesadaran kolektif. Temuan ini sejalan dengan teori partisipasi masyarakat yang
menekankan bahwa perubahan perilaku sosial tidak dapat dicapai hanya melalui instruksi atau mobilisasi
sesaat, melainkan melalui proses pembelajaran sosial yang melibatkan dialog, refleksi, dan pengalaman
langsung. Dalam konteks ini, dua kali pemberian materi yang diikuti praktik kerja bakti berfungsi sebagai
siklus pembelajaran partisipatif, di mana pengetahuan normatif tentang gotong royong dikonversi menjadi
tindakan nyata di tingkat komunitas.

Secara teoretik, proses pengabdian ini memperlihatkan bahwa gotong royong dapat dipahami
bukan sekadar tradisi kultural, tetapi sebagai bentuk modal sosial yang dapat diaktifkan melalui desain
intervensi yang tepat. Keterlibatan warga sejak tahap perencanaan, pemetaan masalah, hingga evaluasi
bersama mendorong munculnya rasa memiliki dan tanggung jawab kolektif terhadap lingkungan.
Perubahan sosial yang teramati—seperti meningkatnya inisiatif warga, komunikasi antarwarga, dan
komitmen tindak lanjut—mengindikasikan terjadinya pergeseran dari partisipasi pasif menuju partisipasi
aktif. Temuan ini memperkuat perspektif teoretik bahwa pengabdian masyarakat yang menempatkan warga
sebagai subjek, bukan objek, berpotensi menghasilkan transformasi sosial yang lebih berkelanjutan, karena
perubahan tidak hanya terjadi pada aspek fisik lingkungan, tetapi juga pada struktur relasi sosial dan pola
tindakan kolektif masyarakat.

5. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui Program Gotong Royong Terpadu di Desa Plumbungan
menunjukkan bahwa penguatan partisipasi warga dapat dicapai secara efektif melalui pendekatan
pengorganisasian komunitas yang mengintegrasikan edukasi partisipatif dan aksi kolektif. Refleksi teoretis
dari kegiatan ini menegaskan bahwa gotong royong sebagai modal sosial tidak muncul secara spontan,
melainkan perlu diaktifkan melalui proses pembelajaran sosial yang melibatkan warga sejak tahap
perencanaan hingga evaluasi. Peningkatan pemahaman dan kesiapan partisipasi warga dari sekitar 30%
menjadi 75% mencerminkan terjadinya perubahan sosial yang tidak hanya bersifat fisik pada lingkungan,
tetapi juga perubahan pada kesadaran, sikap, dan pola relasi sosial masyarakat dalam memandang tanggung
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jawab kolektif terhadap lingkungan.

Berdasarkan temuan tersebut, direkomendasikan agar kegiatan gotong royong di Desa Plumbungan
dilanjutkan secara berkelanjutan melalui pembentukan mekanisme lokal, seperti jadwal kerja bakti rutin,
kader atau koordinator lingkungan, serta integrasi program gotong royong ke dalam agenda resmi desa.
Selain itu, model pengabdian berbasis partisipasi dan pengorganisasian komunitas ini dapat direplikasi di
desa lain dengan penyesuaian konteks lokal, khususnya dengan mempertahankan tahapan edukasi,
pemetaan partisipatif, dan evaluasi bersama. Dengan demikian, pengabdian masyarakat tidak hanya
berfungsi sebagai intervensi jangka pendek; tetapi juga sebagai proses transformasi sosial yang memperkuat
kemandirian dan keberlanjutan komunitas.
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